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RINGKASAN

Desi Amelia. 0610463001. Parasitasi Endoparasitoid Snellenius sp.
(Hymenoptera: Braconidae) Pada Berbagai Instar Larva Spodoptera litura
(Lepidoptera: Noctuidae). Dibawah bimbingan Dr. Ir. Bambang Tri Rahardjo,
SU., sebagai pembimbing utama, Dr. Ir. Sri Karindah, MS., sebagai pembimbing
pendamping.

Spodoptera litura Fabr. (Lepidoptera: Noctuidae) sering disebut ulat tentara
atau ulat grayak merupakan salah satu hama penting tanaman palawija dan
sayuran di Indonesia. Di alam S. litura dikendalikan oleh musuh alami, antara lain
Snellenius sp., yang merupakan endoparasitoid pada larva. Selama ini masih
sedikit penelitian tentang parasitasi dan biologi Snellenius sp. terutama di daerah
Jawa Timur. Oleh karena itu dilakukan penelitian untuk mengetahui parasitasi
Snellenius sp. pada inang S. litura instar 1, 2, 3, 4 dan lama hidup Imago
Snellenius sp.. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar
dalam perbanyakan parasitoid larva Snellenius sp. dan pemanfaatannya sebagai
agens hayati larva lepidopteran.

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya Malang, mulai
bulan November 2010 sampai Agustus 2011. Pelaksanaan penelitian meliputi
perbanyakan S. litura, perbanyakan parasitoid, dan pelaksanaan penelitian.
Pemeliharaan larva S. litura dilakukan dalam toples plastik berukuran (diameter
14 cm, tinggi 5 cm), dan diberi pakan daun jarak. Setelah pupa terbentuk dipindah
pada toples berukuran (diameter 12 cm, tinggi 16 cm) dipelihara sampai
munculnya imago. Telur yang diletakkan oleh imago betina pada plastik yang
digantungkan pada sisi toples diambil setiap hari. Perbanyakan Snellenius sp.
dilakukan dengan memelihara larva S. litura terparasit yang diperoleh dari
lapangan, kemudian dipelihara dalam gelas plastik sampai munculnya imago
parasitoid. Imago parasitoid yang muncul dipaparkan larva S. litura instar 1,
kegiatan ini dilakukan beberapa kali hingga didapat parasitoid dengan jumlah
yang cukup. Untuk mengetahui parasitasi imago Snellenius sp. digunakan larva
S. litura instar 1, 2, 3, dan 4. Setiap gelas ditempatkan 5 ekor larva S. litura untuk
setiap instar larva dan daun jarak sebagai pakan. Larva yang terparasit dipelihara
sampai terbentuk pupa, dan diamati jumlah pupa yang berhasil menjadi imago,
serta lama hidup imago parasitoid. Pengamatan dilakukan setiap 24 jam sekali.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa parasitasi Snellenius sp. terbanyak
adalah pada larva S. litura instar 1, yaitu 11,34 ± 3,85% , diikuti pada instar 2
sebesar 6,00 ± 2,75%, dan pada instar 3 sebesar 2,99 ± 2,29%. Larva S. litura
instar 4 tidak terparasit sama sekali. Lama hidup imago Snellenius sp. yang diberi
inang larva S. litura dengan instar berbeda berlangsung selama 4 - 10 hari dan
imago Snellenius sp. tanpa diberi inang berlangsung selama 2 - 20 hari. Telur
Snellenius sp. berbentuk oval memanjang, berwarna putih transparan. Larva
Snellenius sp. berwarna putih transparan yang terdiri dari 13 ruas, stadia telur-
larva berlangsung selama 8 - 11 hari. Stadia pupa berlangsung selama 4 - 7 hari,
berbentuk lonjong, berwarna coklat muda. Larva S. litura yang sesuai untuk
dijadikan sebagai inang parasitoid yaitu larva S. litura instar 1. Imago Snellenius
sp. berwarna hitam, bagian pangkal abdomen berwarna kuning kecoklatan. Imago
jantan dan betina Snellenius sp. sangat mirip sehingga sulit dibedakan karena
ovipositor imago betina tidak terlihat.



SUMMARY

Desi Amelia. 0610463001. The Parasitism of Endoparasitoid Snellenius sp.
(Hymenoptera: Braconidae) on Various Instar Larvae Spodoptera litura Fabr.
(Lepidoptera:Pyralidae). Supervised by Dr. Ir. Bambang Tri Rahardjo, SU. and
Dr. Ir. Sri Karindah, MS.

The army worms Spodoptera litura Fabr. (Lepidoptera: Noctuidae) is the
one of important pests of soybean and vegetables in Indonesia. In nature S. litura
was controlled by natural enemies, among others Snellenius sp, is the
endoparasitoid at larvae. So far there are little research about the parasitism and
biology Snellenius sp. especially in rural East Java. Therefore, was done the
research wich purpose to determine the parasitism Snellenius sp. on the 1st, 2nd, 3rd

and 4th instar of S. litura and the longevity of adult Snellenius sp.. The results of
this research was expected as a database in the mass-rearing of parasitoid larvae
Snellenius sp. and their utilization as biological control agents.

The research was conducted at the Laboratory of Entomology Department
of Plant Pests and Diseases Faculty of Agriculture Brawijaya University Malang,
from November 2010 until August 2011. The preparation research consisted of
mass-rearing of S. litura, mass-rearing of Snellenius sp.. Rearing of S. litura was
done in a plastic jar (diameter 14 cm, height 5 cm) and were given jarak leaf as
foods. At prepupal stage were given soil for pupal site and maintained until the
adult emerge. Eggs were by female on plastic sheet which were put on plastic jar,
those egg and moved to a plastic jar were taken every day. Prepared larvae of
Snellenius sp. performed by maintain larvae of S. litura parasitizeds from the
field, were kept in the laboratory until the adult of Snellenius sp. emerged. Adult
of parasitoid were given the 1st instar larvae of S. litura as host and were done
repeatedly until get enough parasitoid for research material. To know the
parasitism of Snellenius sp. were 1st, 2nd, 3rd, and 4th instar larvae of S. litura were
exposed to the parasitoid. The parasitized larvae are maintained until the pupae
were formed. On female parasitoid were exposed to 5 S. litura larvae of 1st, 2nd,
3rd, and 4th instar. The parasitism were moved to new often jar and provided 5 S.
litura larvae as host every day. The observation were done on 1) the number
parasitism S. litura larvae of 1st, 2nd, 3rd, and 4th, 2) the number of adult
emergence, 3) the longevity of parasitoid.

The results of this research showed that the highest parasitism of Snellenius
sp. was in the 1st instar larvae of S. litura (11,34 ± 3,85%), followed by 2nd instar
(6,00 ± 3,85%), and 3rd instar (2,99 ± 2,29%), the 4th instar larvae were not
parasitism. The longevity of adult Snellenius sp. which was exposed to the
different instar larvae of S. litura was 4 - 10 days. The Snellenius sp. could live for
2 - 20 days when they were not provided host. The eggs elongated oval-shaped
and transparent white. The larvae are white transparent wich consisting of 13
segments. The egg-larval stage was 8 - 11 days. Pupal stage was 4 - 7 days. The
pupae oval-shaped and light brown. The suitable larval instar host for Snellenius
sp. was the 1st instar larvae of S. litura. The adult of Snellenius sp. is black, the
abdomen brownish yellow. It was difficult to distinguish between male and
female of Snellenius sp. because the female ovipositor not visible.
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Spodoptera litura Fabr. (Lepidoptera: Noctuidae) sering disebut ulat tentara

atau ulat grayak, merupakan salah satu hama penting tanaman palawija dan

sayuran di Indonesia (Anonymous, 2010a). Ulat S. litura bersifat polifag, dan

inangnya adalah kedelai, kubis, padi, jagung, tomat, tebu, buncis, jeruk, tembakau,

bawang merah, terung, kentang, kacang tanah, kangkung, bayam, pisang, tanaman

hias dan berbagai gulma, seperti Limnocharis sp. (Limnocharitaceae), Passiflora

foetida (Passifloraceae), Ageratum sp. (Asteraceae), Cleome sp. (Capparaceae),

dan Clibadium sp. (Asteraceae) (Marwoto dan Suharsono, 2008).

Ulat S. litura menyerang tanaman budidaya pada fase vegetatatif yaitu makan

daun tanaman muda, sehingga tinggal tulang daun saja dan pada fase generatif

dengan memangkas polong-polong muda (Laoh, et al., 2003). Sifat serangan

hama ini biasanya secara serentak, berkelompok, sehingga dapat mengakibatkan

kerugian yang cukup besar. Apabila hama ini tidak dikendalikan maka daun

tanaman di areal tersebut akan habis (Suyanto, 1994). Di alam S. litura

dikendalikan oleh musuh alami. Ulat menyerang secara bergerombol karena telur

diletakkan secara berkelompok. Ulat ini tersebar luas di Asia, Pasifik, dan

Australia (Sudarmo, 1998). Di Indonesia, hama ini terutama menyebar di

Nanggroe Aceh Darussalam, Jambi, Sumatera Selatan, Jawa Barat, Jawa Tengah,

DI Yogyakarta, Bali, Nusa Tenggara Barat, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan,

Maluku, dan Papua (Marwoto dan Suharsono, 2008).

Braconidae merupakan salah satu famili utama dari serangga parasit yang

sangat efektif dalam pengendalian biologi serangga hama (Baltazar, 1962). Salah

satunya adalah Snellenius sp. (=Microplitis) (Hymenoptera: Braconidae) yang

merupakan endoparasitoid larva. Parasitoid ini dapat mengendalikan S. litura,

selain S. litura parasitoid ini juga berpotensi mengendalikan Heliothis armigera

Hubner (Lepidoptera: Noctuidae) dan S. frugiferda (J.E. Smith) (Lepidoptera:

Noctuidae) (Kurniawati, 1998). Snellenius sp. memarasit S. exigua Hubner

(Lepidoptera: Noctuidae) dengan tingkat parasitasi sebesar 4,64% (Hikmah,

1998). Tingkat parasitasi Snellenius sp. yang terjadi pada pengumpulan S. litura

dari lapang di Filipina mencapai 50% (Torreno, 1990 dalam Kurniawati, 1998).
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Sedangkan Pujianto dan Sartiami (1996 dalam Kurniawati, 1998) melaporkan

bahwa tingkat parasitasi Snellenius sp. pada larva S. litura yang terjadi di Cianjur,

Jawa Barat mencapai 70,4%.

Snellenius sp. mempunyai daya cari inang yang tinggi meskipun inangnya

bersembunyi di tempat-tempat terlindung. Snellenius sp. merupakan salah satu

musuh alami yang mendominasi pada pertanaman kedelai di Bogor dengan

tingkat parasitasi sebesar 41% pada larva S. litura instar 1, 2, dan 3 (Arifin, 1991).

Selain larva S. litura Parasitoid Snellenius (Microplitis) mediator Haliday

(Hymenoptera: Braconidae) berhasil memarasit hama gandum Mythimna

(Pseudaletia) sequax Franclemont (Lepidoptera: Noctuidae) pada instar 1, 2, 3

dan 4, tetapi tidak berhasil memarasit instar 5 dan 6 (Foerster, 2002). Pada

Mamestra configrata Wlk. (Lepidoptera: Noctuidae) berhasil memarasit larva

instar 1, 2 dan 3 (Arthur dan Mason, 1986 dalam Foerster, 2002).

Di Indonesia sudah dilaporkan oleh beberapa peneliti tentang endoparasitoid

larva Snellenius sp. dengan inang larva S. litura di beberapa daerah. Sementara itu

di Jawa Timur masih sedikit sekali dilaporkan tentang parasitoid ini. Dengan

demikian perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui parasitasi Snellenius sp.

pada berberapa instar larva S. litura, sehingga diketahui instar larva yang sesuai

untuk perkembangan Snellenius sp., selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar

pengembangan agens hayati untuk larva lepidopteran.

Tujuan Penelitian

1. Parasitasi Snellenius sp. pada inang larva S. litura instar 1, 2, 3, dan 4.

2. Lama hidup Snellenius sp. yang dipaparkan pada larva S. litura instar 1, 2,

3, dan 4.

Hipotesis

1. Parasitoid Snellenius sp. lebih banyak memarasit larva S. litura instar 1

dan 2.

2. Imago Snellenius sp. dapat hidup lebih lama pada larva S. litura instar 3.
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Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan

tentang keberhasilan Snellenius sp. dalam memarasit S. litura, dan dapat

dimanfaatkan sebagai dasar penelitian selanjutnya.



II. TINJAUAN PUSTAKA

Biologi Snellenius sp.

Snellenius sp. (=Microplitis) merupakan endoparasitoid larva yang tergolong

dalam ordo Hymenoptera, Famili Braconidae dan Subfamili Microgasterinae

(Kurniawati, 1998). Famili Braconidae merupakan salah satu kelompok utama

dari serangga parasit yang sangat efektif dalam pengendalian biologi serangga

hama. Sub famili Microgasterinae memiliki banyak spesies sebagai parasitoid

larva Lepidoptera, diantaranya Apanteles, Microgaster dan Snellenius (Baltazar,

1962). Braconidae merupakan salah satu famili Hymenoptera parasitik yang

mempunyai spesies terbesar yaitu diperkirakan sekitar 40.000 spesies dan 18

subfamili. Braconidae telah banyak digunakan untuk pengendalian hayati,

terutama untuk pengendalian hama dari ordo Homoptera, Lepidoptera, Coleoptera

dan Diptera (Habazar dan Yaherwandi, 2006).

S. manilae mengalami metamorfosis sempurna. Telur dan larva parasitoid

berkembang di dalam tubuh inang, dan selama perkembangan tersebut, larva

inang tetap hidup. Parasitoid keluar dari tubuh larva inang setelah menyelesaikan

perkembangan larva dan membentuk kokon yang biasanya menempel pada bagian

ujung posterior abdomen inang. Inang yang terparasit akan mati satu sampai dua

hari setelah parasitoid keluar dari larva inang (Pujianto dan Sartiami, 1998 dalam

Kurniawati, 1998).

Bentuk umum dari telur Braconidae adalah sederhana, secara garis besar

kebanyakan berbentuk oval atau hampir silinder tetapi ada beberapa yang

berbentuk seperti buah pir, atau memanjang dan meruncing pada bagian ujung

dan biasanya tanpa tangkai pada pedicel (Clausen, 1940). Telur S. manilae bertipe

hymenopteriform dengan bentuk silindris dan sedikit membengkak pada bagian

tengah, kedua ujung membulat dan pada salah satu ujungnya terjadi penyempitan

(Prabowo, 1996 dalam Hidayatullah, 2000). Telur yang bertipe hymenopteriform

mempunyai bentuk umum yang sederhana yaitu dari oval sampai hampir silindris.

Kadang-kadang bentuknya seperti buah per. Telur tipe hymenopteriform dapat

juga berbentuk panjang yang menyempit pada kedua ujungnya (Clausen, 1940).

Stadium telur S. manilae berlangsung kurang dari 2 hari. Panjang telur parasitoid

pada umur 24 jam rata-rata 0,46 mm (Prabowo, 1996 dalam Kurniawati, 1998).
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Stadium larva S. manilae berlangsung selama 5 hari. Pada awal fase larva,

kepala parasitoid lebih lebar dari pada bagian tubuh yang lain. Mandibel

berbentuk seperti sabit. Selanjutnya bagian tubuh yang lain berkembang sampai

lebarnya sama dengan lebar kepala. Perkembangan selanjutnya menunjukkan

pembesaran bagian tubuh yang lain sehingga kepala tampak lebih kecil, serta

batas antara kepala dan bagian tubuh yang lain mulai jelas terlihat (Prabowo, 1996

dalam Hidayatullah, 2000).

Larva keluar dari inang dan memintal kokon berwarna kecoklatan. Di dalam

kokon larva ini mengalami metamorfosis melalui pra pupa untuk kemudian

menjadi pupa. Stadia pra pupa berlangsung selama 2 hari yang terdiri dari 2 tahap.

Tahap pertama adalah eonimf dengan bentuk mirip larva terakhir tetapi tubuh

menggelembung berwarna putih keruh, sedangkan tahap kedua adalah pronimf

yang ditandai dengan bintik bakal mata. Perkembangan selanjutnya pra pupa

menjadi pupa bertipe eksarata dengan embelan tubuh yang bebas dan tampak jelas

(Sheepard et al., 1995 dalam Hidayatullah, 2000). Masa perkembangan parasitoid

S. manilae dari telur sampai pupa berlangsung selama 12 hari, sedangkan stadia

pupa memerlukan waktu sekitar 3-4 hari (Prabowo, 1996 dalam Hidayatullah,

2000).

Spesies dari subfamili Microgasterinae bersifat endoparasit, memanfaatkan

hemolymph dan lemak inang dan membawa suatu polydnavirus untuk

memusnahkan reaksi kekebalan inang. Bersifat soliter atau gregarious.

Meletakkan telur pada larva inang muda. Larva terdiri 3 instar, kadang-kadang 4

instar. Pupa muncul pada bagian ujung abdomen inang. Inang masih dapat

bertahan hidup untuk jangka waktu tertentu setelah munculnya pupa parasitoid

(Song dan Jiahua, 2002).

Imago betina S. manilae meletakkan tiga sampai lima telur kedalam tubuh

inang. Stadium imago dimulai ketika umur parasitoid memasuki 12 hari. Rata-rata

stadia imago berlangsung selama 4-6 hari. Imago jantan dan betina sangat mirip

hingga sulit dibedakan. Secara umum parasitoid dewasa berwarna hitam dengan

bagian pangkal metasoma berwarna kuning kecoklatan. Tubuh parasitoid jantan

berukuran relatif lebih kecil dibandingkan tubuh parasitoid betina, sedangkan
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antena imago jantan relatif lebih panjang dibandingkan antena imago betina.

Ovipositor parasitoid betina berukuran sangat pendek yaitu rata-rata 0,15 mm

(Prabowo, 1996 dalam Hidayatullah, 2000).

S. manilae merupakan serangga yang sinovigenik, yaitu serangga yang

memproduksi telur sepanjang hidupnya (Prabowo, 1996 dalam Kurniawati, 1998).

Pada serangga sinovigenik telur yang berkembang di dalam alat reproduksinya

tidak seluruhnya matang dan siap untuk diletakkan dan sebagian telur-telur

tersebut perlahan-lahan berkembang selama hidup imago (Jervis dan Copland,

1996 dalam Ratna, 2008).

Oviposisi terjadi sepanjang hidup imago, mulai kemunculan sampai imago

mati. Kemampuan menghasilkan keturunan pada serangga sinovigenik

dipengaruhi makanan yang diperoleh pada saat serangga dewasa. Pemberian madu

20% pada parasitoid ini meningkatkan produksi keturunan hampir dua kali lipat

dibandingkan imago yang hanya diberi pakan air (Prabowo, 1996 dalam

Kurniawati, 1998)

Biologi Spodoptera litura

S. litura tergolong dalam ordo Lepidoptera, Famili Noctuidae, Subfamili

Amphipyrinae. S. litura juga sering disebut ulat tentara atau ulat grayak

(Anonymous, 2010a). Ulat grayak bersifat polifag atau dapat menyerang berbagai

jenis tanaman pangan, sayuran, dan buah-buahan. Hama ini tersebar luas di daerah

dengan iklim panas dan lembab dari subtropis sampai daerah tropis. S. litura

tersebar di Asia, Pasifik dan Australia sedangkan di Indonesia propinsi yang

melaporkan adanya serangan hama ini adalah DI Aceh, Jambi, Sumatera Selatan,

Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Bali, Nusa Tenggara Barat, Sulawesi

Tengah, Sulawesi Selatan, Maluku dan Irian Jaya (Anonymous, 2010b).

Sayap ngengat bagian depan berwarna coklat atau keperakan, dan sayap

belakang berwarna keputihan dengan bercak hitam. Kemampuan terbang ngengat

pada malam hari mencapai 5 km. Telur berbentuk hampir bulat dengan bagian

dasar melekat pada daun, kadang-kadang tersusun dua lapis, berwarna coklat

kekuningan, diletakkan berkelompok masing-masing 25−500 butir. Bentuk telur
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bervariasi, diletakkan pada bagian daun atau bagian tanaman lainnya, baik pada

tanaman inang maupun bukan inang. Kelompok telur tertutup bulu seperti beludru

yang berasal dari bulu-bulu tubuh bagian ujung ngengat betina, berwarna kuning

kecoklatan (Marwoto dan Suharsono, 2008).

Larva mempunyai warna yang bervariasi, memiliki kalung (bulan sabit)

berwarna hitam pada segmen abdomen keempat dan kesepuluh. Pada sisi lateral

dorsal terdapat garis kuning. Ulat yang baru menetas berwarna hijau muda, bagian

sisi coklat tua atau hitam kecoklatan dan hidup berkelompok. Beberapa hari

setelah menetas, larva menyebar dengan menggunakan benang sutera dari

mulutnya. Pada siang hari, larva bersembunyi di dalam tanah atau tempat yang

lembab dan menyerang tanaman pada malam hari atau pada intensitas cahaya

matahari yang rendah. Biasanya ulat berpindah ke tanaman lain secara

bergerombol dalam jumlah besar. Warna dan perilaku ulat instar terakhir mirip

ulat tanah Agrothis ipsilon, namun terdapat perbedaan yang cukup mencolok,

yaitu pada ulat grayak terdapat tanda bulan sabit berwarna hijau gelap dengan

garis punggung gelap memanjang (Marwoto dan Suharsono, 2008).

Larva yang masih kecil merusak daun dengan meninggalkan sisa-sisa

epidermis bagian atas atau transparan dan tinggal tulang-tulang daun saja dan ulat

yang besar memakan tulang daun dan buahnya. Gejala serangan pada daun rusak

tidak beraturan, bahkan kadang-kadang hama ini juga memakan tunas dan bunga.

Pada serangan berat menyebabkan gundulnya daun. Serangan berat umumnya

terjadi pada musim kemarau (Anonymous, 2010a).

Pada umur dua minggu, panjang ulat sekitar 5 cm. Ulat berkepompong di

dalam tanah, membentuk pupa tanpa rumah pupa atau kokon, berwarna coklat

kemerahan dengan panjang sekitar 1,60 cm. Larva S. litura akan memasuki masa

pupa setelah masa prapupa selama sehari. Pada masa prapupa ukuran tubuh larva

mengecil, tidak aktif dan tidak makan. Larva akan berusaha mencari tempat

persembunyian. Stadium pupa terjadi didalam tanah dan berlangsung 8-9 hari

(Tampenawas, 1981 dalam Darwati, 1999).

Siklus hidup berkisar antara 30−60 hari. Lama stadium telur 2−4 hari,

stadium larva terdiri atas 5 instar yang berlangsung selama 20−46 hari. Lama
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stadium pupa 8−11 hari. Seekor ngengat betina dapat meletakkan 2.000−3.000

telur (Marwoto dan Suharsono, 2008). Untuk sementara setelah menetas ulat kecil

masih tetap berkumpul. Setelah beberapa hari kemudian ulat menyebar mencari

makanan. Biasanya ulat bersama-sama pindah dalam jumlah yang besar dari

tanaman yang telah habis daunnya menuju ketanaman lainnya (Pracaya, 1992).

Larva instar 1 dan 2 akan tinggal berkelompok di sekitar kulit telur dan memakan

epidermis daun bagian bawah (Laoh et al., 2003). S. litura menyerang pada saat

fase larva dengan cara memakan daun sehingga daun menjadi sobek, terpotong

atau berlubang (Suyanto, 1994).

Hubungan Inang dan Parasitoid

Dalam proses parasitasi inang semua parasitoid melalui serangkaian proses

seperti penemuan, penyerangan dan pemanfaatan inangnya. Seleksi habitat

merupakan proses pertama yang mempengaruhi pemanfaatan inang oleh

parasitoid. Dalam proses penemuan inang parasitoid hanya merespon terhadap

tanda-tanda yang menunjukkan keberadaan inangnya setelah berada pada habitat

inang yang tepat. Ketika suatu inang ditemukan dan diterima, inang tersebut harus

sesuai, baik secara fisiologi maupun nutrisi untuk kesuksesan perkembangan

keturunan parasitoid (Habazar dan Yaherwandi, 2006).

Ukuran inang mempengaruhi perkembangan parasitoid, inang yang lebih

besar mungkin menghasilkan parasitoid yang lebih besar karena berlimpahnya

makanan untuk perkembangan parasitoid. Inang yang terlalu kecil menyediakan

sumber daya nutrisi yang tidak cukup, sehingga cenderung membunuh keturunan

parasitoid. Parasitoid koinobion membiarkan inang yang telah terparasit untuk

tetap makan dan tumbuh, tidak dibatasi oleh ukuran atau bahkan stadia dari inang

yang diserang. Ukuran inang mungkin juga mempengaruhi lama perkembangan

dari keturunan parasitoid. Inang yang lebih besar tidak selalu mempercepat waktu

perkembangan keturunan parasitoid. Umur inang juga mempengaruhi kesesuain

inang bagi parasitoid (Habazar dan Yaherwandi, 2006).
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Respon inang meliputi dua macam reaksi. Pertama, reaksi fisik dari inang

untuk menghindari atau menolak peletakan telur. Pada beberapa larva Noctuidae,

reaksi ini berupa pemukulan terhadap parasitoid oleh inang menggunakan

kepalanya dan pengeluaran cairan berbusa untuk menggenangi tubuh inang.

Respon kedua berupa reaksi dari hemosit inang bila imago parasitoid berhasil

meletakkan telur dalam tubuh inang. Umumnya reaksi hemositik ini berupa

enkapsulasi, yaitu suatu reaksi pertahanan seluler, dengan cara hemosit

mengelilingi dan mengisolasi benda asing yang berada dalam tubuh inang (Doutt

et al., 1989 dalam Kurniawati, 1998).

Parasitoid koinobion pada umumnya menyukai inang yang ukuran tubuhnya

medium. Pada pengamatan ini S. manilae lebih sesuai meletakan telur pada instar

2 dan 3 dibandingkan instar yang lain. Instar 3 ini diperkirakan memiliki ukuran

tubuh medium (Alphen dan Jervis, 1996 dalam Kurniawati, 1998). DeBach

(1973) menyatakan bahwa meskipun parasitoid himenopteran menemukan inang

yang sesuai pada habitatnya dan telah diseleksi sebelum diserang, hubungan

antara inang dengan parasitoidnya tidak akan berhasil jika daya tahan inangnya

tidak sesuai bagi parasitoid.

Adanya senyawa volatil pada kotoran Heliothis zea dapat mempengaruhi

prilaku Microplitis croceipes untuk terbang mendekati inang. Selain itu parasitoid

yang pernah melakukan oviposisi akan lebih berpengalaman untuk memarasit

inang dibandingkan parasitoid yang belum pernah melakukan oviposisi (Zanen

dan Karde, 1991 dalam Darwati 1999).

Pengaruh Umur Parasitoid Terhadap Kemampuan Parasitasi

Umur parasitoid dapat mempengaruhi kemampuan parasitasi parasitoid itu

sendiri. Parasitoid S. manilae meletakkan telur paling banyak pada hari kelima

setelah kemunculannya dari pupa dibandingkan hari sebelum atau sesudahnya.

Sedangkan kemampuan terendah S. manilae meletakkan telur dijumpai pada umur

9 hari (Darwati, 1999). Persentase parasitasi dipengaruhi oleh tingkat keperidian.

Tingginya keperidian dipengaruhi oleh makanan dan umur parasitoid. Sedangkan

umur parasitoid akan mempengaruhi perilaku oviposisi (Drost dan Carde, 1992).
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Setelah kopulasi persentase parasitasi parasitoid akan cenderung meningkat

dan turun untuk hari berikutnya (Darwati, 1999). Tingkat parasitasi Edovum

puttleri Grissell (Hymenoptera: Eulophidae) pada Leptinotarsa decemlineata Say

(Coleoptera: Chrysomelidae) meningkat dengan meningkatnya umur parasitoid

betina dan mencapai puncak pada umur tertentu untuk kemudian mengalami

penurunan kembali (Lashomb et al., 1987 dalam Darwati, 1999).



III. METODOLOGI

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan

Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya Malang. Mulai

bulan November 2010 sampai Agustus 2011.

Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah toples plastik kecil (diameter

14 cm, tinggi 5 cm), toples plastik besar (diameter 12 cm, tinggi 16 cm), gelas

plastik (volume 200 ml, tinggi 10 cm), nampan plastik, lembaran plastik (panjang

15 cm, lebar 5 cm), kain kasa, pinset, pisau bedah, gunting, kuas, aspirator, karet

gelang, fial film, mikroskop binokuler, kamera, gelas obyek, cawan Petri,

penggaris dan alat tulis.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun jarak, imago jantan

dan betina Snellenius sp., larva Spodoptera litura, larutan madu, etil asetat, Nacl

10%, kertas label dan tisu.

Metode Penelitian

Perbanyakan Larva S. litura

Pemeliharaan S. litura dilakukan di toples plastik kecil (Gambar 1), tutup

toples dilubangi agar terdapat fentilasi udara. Saat instar pertama setiap toples

ditempatkan 50-100 larva. Sesaat larva instar 4 muncul, tiap toples dibatasi 10-20

larva untuk mengurangi kelembaban di dalam toples pemeliharaan.

Gambar 1. A: Toples pemeliharaan larva S. litura, B: larva S. litura (a: instar 1, b:
instar 2, c: instar 3, d: instar 4)

A B

a b
c

d
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Larva diberi pakan daun jarak. Penggantian pakan dan tempat pemeliharaan

dilakukan setiap hari agar tempat pemeliharaan tetap bersih dan tidak lembab.

Pakan dicuci dengan air mengalir agar terhindar dari kotoran dan tetap steril

sehingga tidak mempengaruhi perkembangan S. litura. Sementara itu pada saat

menjelang pembentukan pupa, disiapkan toples lain yang diberi tanah steril

sebagai media untuk berpupa. kemudian larva instar akhir dipindahkan pada

toples tersebut (Gambar 2), setiap toples ditempatkan 5-10 larva.

Gambar 2. Toples tempat berpupa S. litura

Setelah pupa terbentuk, pupa dikeluarkan dari kokon dan dipindah ke dalam

toples besar (Gambar 3). Dalam toples besar digantungkan lembaran plastik

sebagai tempat peletakkan telur. Tutup toples dilubangi agar terdapat fentilasi

udara. Imago S. litura diberi pakan larutan madu 10% yang diresapkan pada kapas

dan digantungkan dengan menggunakan benang pada tutup toples. Telur S. litura

diambil setiap hari dengan cara menggunting bagian plastik yang terdapat telur.

Sedangkan telur yang menempel pada toples diambil dengan menggunakan kuas,

kemudian telur tersebut ditempatkan dalam toples kecil. Tiap toples diberi label

saat penempatan telur. Telur diamati sampai munculnya larva, setiap pergantian

instar larva dicatat, sehingga diketahui umur larva. Larva ini digunakan sebagai

bahan penelitian.
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Gambar 3. Toples kopulasi imago S. litura

Perbanyakan Snellenius sp.

Snellenius sp. diperoleh dari tanaman kubis di Wajak dan Batu Malang

dengan cara mengambil larva S. litura yang tampaknya terparasit. Dibandingkan

dengan larva S. litura sehat, larva yang terparasit berwarna lebih pucat,

berkurangnya aktifitas bergerak, terlihat benjolan pada bagian ujung posteriornya

yang berwarna abu-abu kecoklatan. Larva itu kemudian dipelihara dalam gelas

plastik sampai imago parasitoid muncul.

Setelah imago parasitoid muncul, kemudian diidentifikasi sebelum digunakan

untuk penelitian. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa parasitoid yang diperoleh

adalah Snellenius sp., dengan ciri-ciri keseluruhan tubuh berwarna hitam, bagian

pangkal abdomen berwarna kuning kecoklatan, beberapa bagian ruas tungkai

berwarna kuning kecoklatan, panjang tubuh lebih kurang 3 mm dengan lebar lebih

kurang 1 mm. Hal ini sesuai dengan yang dilaporkan oleh Prabowo (1996 dalam

Hidayatullah, 2000) bahwa imago parasitoid berwarna hitam dengan pangkal

metasoma dan beberapa bagian ruas tungkai berwarna lebih terang.

Setelah 24 jam, imago parasitoid dipindahkan pada gelas plastik baru yang

sudah ditempatkan larva S. litura instar 1 dan 2. Dipilihnya instar tersebut karena

tidak terlalu memberikan perlawanan saat parasitoid meletakkan telur. Setiap hari

imago parasitoid dipindah pada gelas yang baru yang sudah berisi larva S. litura.

Pemindahan imago parasitoid dilakukan sampai imago parasitoid mati. Imago

parasitoid diberi pakan madu yang diresapkan pada kapas dan digantungkan
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dengan menggunakan benang pada dinding gelas. Dari perlakuaan ini diharapkan

dapat diperoleh larva S. litura yang terparasit oleh parasitoid Snellenius sp.. Imago

parasitoid yang muncul tetap berada di dalam gelas sampai tersedia inang yang

baru. Kegiatan ini dilakukan beberapa kali hingga didapat parasitoid dengan

jumlah yang cukup sebagai bahan penelitian.

Biologi Snellenius sp.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biologi Snellenius sp.. Pada

penelitian ini digunakan larva S. litura instar 3, agar lebih mudah saat proses

pembedahan karena ukurannya lebih besar dari pada larva instar 1 dan 2. Setiap

gelas ditempatkan 5 ekor larva S. litura dan daun jarak sebagai pakan. Seekor

imago parasitoid diinfestasikan dalam gelas plastik. Setelah 24 jam imago

parasitoid dipindah pada gelas dan inang baru, hal ini dilakukan sampai imago

parasitoid mati. Diharapkan dalam waktu 24 jam parasitoid memarasit larva

inang, kemudian larva tersebut dibedah untuk diamati telur parasitoid.

Pembedahan larva inang dilakukan di bawah mikroskop binokuler dengan

menggunakan pisau bedah. Telur dikeluarkan dengan cara menarik ujung

posterior tubuh larva inang dengan bantuan pinset lunak sehingga bagian kutikula

robek, dan hemolimf beserta telur parasitoid keluar melalui robekan tersebut.

Telur diberi beberapa tetes larutan Nacl 10%, supaya telur tidak mudah kering,

sehingga memperjelas saat pengamatan.

Untuk mendapatkan larva parasitoid, larva S. litura yang telah diinfestasikan

Snellenius sp. dibiarkan sampai 3 hari. Berdasarkan penelitian yang dilaporkan

oleh Prabowo (dalam Kurniawati, 1998), stadium telur Snellenius sp. berlangsung

kurang dari 2 hari. Hari ke 3 setelah infestasi, dilakukan pembedahan larva S.

litura seperti proses pembedahan telur diatas. Dari pembedahan ini didapatkan

larva parasitoid, kemudian diamati morfologi larva parasitoid tersebut.
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Parasitasi Imago Snellenius sp. pada Larva S. litura Instar 1, 2, 3, dan 4.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan parasitasi imago

Snellenius sp. pada beberapa instar larva S. litura. Dalam penelitian ini digunakan

larva S. litura instar 1, 2, 3, dan 4. Setiap gelas ditempatkan 5 ekor larva S. litura

untuk setiap instar larva dan daun jarak sebagai pakan. Sementara itu imago

parasitoid yang baru keluar dari pupa ditempatkan dalam gelas plastik tanpa

dibedakan imago jantan dan betina karena sangat sulit membedakannya, karena

ovipositor parasitoid betina berukuran sangat pendek. Kemudian seekor imago

parasitoid yang kemungkinan besar imago betina diinfestasikan dalam gelas

plastik. Ditetapkannya imago ini karena ber-abdomen besar, dan bagian pangkal

abdomen berwarna kuning cerah.

Imago parasitoid diberi pakan larutan madu 10% yang diteteskan pada kapas

yang telah diikat dengan benang dan direkatkan pada dinding gelas dengan

selotip. Setelah imago parasitoid dimasukkan ke dalam gelas, kemudian ditutup

dengan kertas tisu dan dilapisi kain kasa agar parasitoid tidak lepas dari gelas. Hal

yang sama dilakukan pada gelas lain. Inang dan pakan diganti setiap 24 jam sekali

seperti prosedur diatas sampai imago parasitoid mati

Jumlah larva yang terparasit tiap instar dan setiap kematian parasitoid dicatat.

Persentase parasitasi dihitung dengan rumus:

% parasitasi =

Keberhasilan Pupa Menjadi Imago dan Lama Hidup Imago Snellenius sp.
yang Muncul dari Larva S. litura Instar 1, 2, dan 3.

Dari hasil percobaan kemampuan parasitasi di atas, imago parasitoid

Snellenius sp. hanya memarasit larva S. litura instar 1, 2 dan 3. Larva yang telah

terparasit tersebut selanjutnya dipelihara sampai munculnya imago parasitoid.

Tiap gelas ditempatkan seekor larva S. litura. Larva S. litura tidak diberi pakan

karena setelah pupa parasitoid muncul, larva tersebut akan berhenti makan.

Pengamatan keberhasilan pupa parasitoid menjadi imago dilakukan dengan

∑ larva terparasit

∑ larva yang dipaparkan
x 100 %
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menghitung waktu awal terbentuknya pupa sampai munculnya imago. Sedangkan

untuk mengetahui lama hidup imago, dilakukan pengamatan setiap 24 jam sekali

setelah imago parasitoid muncul sampai imago parasitoid mati. Imago parasitoid

diberi larutan madu sebagai pakan.

Persentase keberhasilan pupa Snellenius sp. menjadi imago dihitung dengan

rumus:

% keberhasilan pupa menjadi imago =

Analisis Data

Parasitasi, jumlah pupa menjadi imago, dan lama hidup imago parasitoid

dianalisis dengan uji F 5%, sedangkan untuk lama hidup imago parasitoid diberi

inang dan tanpa diberi inang dianalisis dengan menggunakan uji T 5%. Apabila

berbagai instar berpengaruh nyata terhadap parasitasi, keberhasilan pupa menjadi

imago, dan lama hidup imago parasitoid maka dilakukan dengan uji BNT.

∑ imago yang terbentuk

∑ pupa yang terbentuk
x 100 %



VI. HASIL DAN PEMBAHASAN

Biologi Snellenius sp.

Telur

Imago Snellenius sp. meletakkan telur didalam tubuh larva S. litura. Pada seekor

larva inang dapat diletakkan lebih dari satu telur. Telur Snellenius sp. berukuran

panjang 0,5 mm, lebar 0,1 mm, berbentuk oval memanjang, dan berwarna putih

transparan (Gambar 4). Hal ini sesuai dengan pernyataan Prabowo (1996 dalam

Hidayatullah, 2000) bahwa telur Snellenius manilae bertipe hymenopteriform dengan

bentuk silindris dan sedikit membengkak pada bagian tengah, kedua ujung membulat

dan pada salah satu ujungnya terjadi penyempitan. Panjang telur parasitoid pada umur

24 jam rata-rata 0,46 mm. Clausen (1940), menambahkan bentuk umum dari telur

braconid adalah sederhana, secara garis besar kebanyakan berbentuk oval atau hampir

silinder tetapi ada beberapa yang berbentuk seperti buah pir atau memanjang dan

meruncing pada bagian ujung dan biasanya tanpa tangkai pada pedicel.

Larva

Larva Snellenius sp. berwarna putih transparan, tubuhnya terdiri dari 13 ruas dan

berukuran 1,5 mm (Gambar 4). Dari pengamatan sepintas, dalam tubuh seekor larva

inang terdapat lebih dari satu larva parasitoid, akan tetapi hanya satu larva parasitoid

yang berhasil hidup. Tampaknya larva-larva parasitoid tersebut berkompetisi untuk

mendapatkan nutrisi dari tubuh inang, hanya satu larva parasitoid yang bertahan

hidup, terkadang larva tersebut mati semua. Menurut Prabowo (1996 dalam

Hidayatullah, 2000), pada awal stadia larva, kepala parasitoid lebih lebar dari pada

bagian tubuh yang lain. Mandibel berbentuk seperti sabit. Selanjutnya bagian tubuh

yang lain berkembang sampai lebarnya sama dengan lebar kepala. Perkembangan

selanjutnya menunjukkan pembesaran bagian tubuh yang lain sehingga kepala

tampak lebih kecil, serta batas antara kepala dan bagian tubuh yang lain mulai jelas

terlihat.
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Gambar 4. Snellenius sp. a: Telur, b: Larva

Pupa

Perkembangan pupa Snellenius sp. diawali dengan fase prapupa. Fase ini dimulai

ketika larva keluar dari bagian ujung abdomen inang dan membentuk benang-benang

halus yang menyelimuti tubuh larva Snellenius sp. hingga terbentuk pupa (Gambar

4b). Prabowo (1996 dalam Kurniawati, 1998) menyatakan stadium pupa dimulai

ketika larva keluar dari tubuh inang dan membentuk kokon. Di dalam kokon larva

endoparasitoid mengalami metamorfosis melalui prapupa dan selanjutnya menjadi

pupa. Song dan Jiahua (2002) menambahkan, larva muncul pada bagian ujung

abdomen inang. Inang masih dapat bertahan hidup untuk jangka waktu tertentu

setelah terbentuknya pupa parasitoid.

Pupa berbentuk lonjong berwarna coklat muda, perubahan warna pupa terjadi

pada saat pupa berumur 5 hari, dari coklat muda menjadi coklat kehitaman (Gambar

5d). DeBach (1973) menyatakan stadia pupa dari hymenopteran mempunyai bentuk

khusus yaitu eonimfa dan pronimfa. Fase eonimfa menyerupai larva dewasa tetapi

bentuk tubuh dari larva dewasa lebih jelas dibanding dengan fase eonimfa dan warna

tubuh larva berubah dari kuning keputihan menjadi putih. Fase pronimfa dicirikan

dengan perkembangan mata dan perpanjangan tubuh. Karakteristik khusus dari fase

ini yaitu terjadi pembentukan thorak dan abdomen, fase ini merupakan fase istirahat.

1,5 mm

1,5 mm

a b
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Gambar 5. Snellenius sp. a: Larva instar akhir sesaat keluar dari tubuh inang, b: Larva
instar akhir berumur satu jam, c: Prapupa, d: Pupa Umur 1 Hari (tanda
panah merupakan bagian tubuh Snellenius sp. yang menempel pada tubuh
inangnya) (tubuh Snellenius sp. berukuran 5 mm)

Imago

Imago Snellenius sp. keluar dari kokon dengan cara membuka lapisan kokon

dengan menggunakan mandibel dan bantuan tungkai bagian atas dan keluar dari

kokon melalui lubang yang telah dibentuk dengan cara mengeluarkan caput terlebih

dahulu dan berusaha menarik bagian tubuh yang lain. Saat caput dan tungkai depan

telah keluar, tungkai depan membantu toraks dan abdomen untuk keluar dari kokon.

Kemudian berjalan meninggalkan kokon dan membersihkan tubuhnya sesaat setelah

keluar dari kokon menggunakan mandibel dan tungkai depan. Bagian caput

dibersihkan dengan menggunakan tungkai bagian depan, sedangkan bagian sayap

dibersihkan dengan menggunakan tungkai belakang. Setelah bersih imago Snellenius

sp. terbang meninggalkan kokon.

a b

c d
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Gambar 6. Imago Snellenius sp.

Imago Snellenius sp. berwarna hitam, bagian pangkal abdomen berwarna kuning

kecoklatan (Gambar 6). Menurut Pujianto dan Sartiami (1996 dalam Kurniawati,

1998) secara umum parasitoid dewasa berwarna hitam dengan bagian pangkal

metasoma berwarna kuning kecoklatan. Tubuh parasitoid jantan berukuran relatif

lebih kecil dibandingkan tubuh parasitoid betina, sedangkan antena imago jantan

relatif lebih panjang dibandingkan antena imago betina.

Imago jantan dan betina Snellenius sp. sangat mirip sehingga sulit dibedakan

karena ovipositor imago betina tidak terlihat jelas. Hal ini sesuai dengan yang

dilaporkan oleh Prabowo (1996 dalam Kurniawati, 1998). Imago jantan dan betina

sangat mirip sehingga sulit dibedakan. Ovipositor parasitoid betina berukuran sangat

pendek yaitu rata-rata 0,15 mm.

Parasitasi pada Larva S. litura instar 1, 2, 3, dan 4 oleh Snellenius sp.

Dari hasil analisis ragam menunjukkan bahwa, instar larva S. litura berpengaruh

nyata terhadap jumlah larva S. litura yang terparasit oleh imago Snellenius sp. (Tabel

Lampiran 2). Snellenius sp. memarasit larva S. litura paling banyak pada instar 1

(Tabel 1).

3 mm
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Tabel 1. Rerata jumlah larva S. litura instar 1, 2, 3, dan 4 yang terparasit oleh
Snellenius sp.

S. litura

Instar larva Panjang (mm) ± SE Berat (gram) ± SE
Larva terparasit (%)

± SE

1 3,00 ± 0,10 a 0,00053 ± 0,00008 a 11,34 ± 3,85 b

2 4,15 ± 0,13a 0,00306 ± 0,00035 a 6,00 ± 2,75 a

3 8,10 ± 0,20 a 0,01570 ± 0,00128 a 2,99 ± 2,29 a

4 16,90 ± 0,49 b 0,11964 ± 0,07931 b 0,00 ± 0,00 a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama menunjukan
berbeda nyata dengan taraf kesalahan 5% pada uji BNT

Imago Snellenius sp. lebih memilih inang larva S. litura instar 1, tampaknya

karena larva S. litura instar 1 berukuran lebih kecil sehingga imago Snellenius sp.

lebih mudah melakukan parasitasi karena perlawanan dari inang kurang berarti jika

dibandingkan dengan larva instar 2, 3, dan 4 yang memiliki tubuh lebih besar, mudah

bergerak dan sering bereaksi menyerang. Hal yang sama terjadi pada pengamatan

dilapang secara sepintas, imago Snellenius sp. lebih banyak memarasit larva S. litura

instar 1. Hal ini sesuai dengan yang diuraikan Ratna (1998), secara umum

kecenderungan endoparasitoid meletakkan telur pada larva instar tertentu, biasanya

instar awal atau larva berukuran lebih kecil.

Pada penelitian ini tidak ada larva S. litura instar 4 yang terparasit oleh

Snellenius sp.. Hal ini karena larva instar 4 dapat menghindar dan menolak

peletakkan telur oleh imago parasitoid. Penolakkan berupa perlawanan yang

diberikan ketika terjadi oviposisi adalah dengan cara mengibaskan caputnya pada

imago parasitoid.

Imago parasitoid meletakan telur dalam tubuh larva inang dengan cara

menyuntikkan ovipositor pada tubuh larva inang. Larva S. litura yang terparasit akan

berhenti makan setelah pupa parasitoid muncul. Larva inang terparasit tersebut masih

dapat bertahan hidup sampai imago parasitoid muncul. Kadang-kadang larva inang

mampu bertahan hidup sampai beberapa hari setelah imago parasitoid muncul. Pada
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seekor larva inang kebanyakan muncul satu larva parasitoid instar akhir pada bagian

ujung posteriornya. Satu sampai 2 jam kemudian akan terbentuk pupa. Kadang-

kadang pada larva inang, muncul dua larva parasitoid, akan tetapi jarang sekali

terjadi.

Jumlah Pupa Snellenius sp. yang Muncul dari Berbagai Instar larva S. litura
yang Berhasil Menjadi Imago

Perbedaan instar inang tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah pupa Snellenius

sp. yang berhasil menjadi imago (Tabel Lampiran 4). Rerata jumlah pupa Snellenius

sp. yang muncul dari inang S. litura dengan instar berbeda adalah tidak berbeda nyata

(Tabel 2). Jumlah imago yang muncul ditentukan oleh banyaknya pupa yang berhasil

terbentuk, akan tetapi tidak semua pupa berhasil menjadi imago. Dari pengamatan

dengan pembedahan dibawah mikroskop pada seekor larva inang terdapat lebih dari

satu telur parasitoid. Namun pada saat memasuki fase larva, tampaknya terjadi

kompetisi nutrisi dalam tubuh larva inang.

Tabel 2. Rerata jumlah pupa Snellenius sp. yang muncul dari inang S. litura pada
instar berbeda yang berhasil menjadi imago

Instar Larva S. litura
Keberhasilan Pupa Snellenius sp.

Menjadi Imago(%) ± SE
1 44,16 ± 14,91

2 43,33 ± 15,15

3 28,57 ± 14,59

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
menunjukan berbeda nyata dengan taraf kesalahan 5% pada uji BNT

Kompetisi tersebut menyebabkan perkembangan larva tidak optimal, yang akan

menurunkan kebugaran parasitoid, yang pada akhirnya mengurangi keberhasilan yang

dapat menjadi pupa dan yang berhasil menjadi imago. Harrison et al. (1993)

menyatakan bahwa umur parasitoid M .croceipes dapat mempengaruhi persentase

imago yang muncul dari pupa yang berhasil dipelihara dari larva Heliotis zea

terparasit, sedangkan Tilman Dan Cate (1993) mengemukakan bahwa keturunan
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parasitoid Bracon molitor banyak muncul dari larva Anthonomus grandis grandis

berukuran relatif lebih kecil dibandingkan yang dihasilkan dari larva berukuran lebih

besar.

Lama Hidup Imago Snellenius sp. yang Muncul dari Pupa pada Berbagai Instar
Larva S. litura

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa, perbedaan instar larva S. litura

berpengaruh nyata terhadap lama hidup imago Snellenius sp. (Tabel lampiran 6).

Setelah imago parasitoid muncul dari pupa, imago dipelihara sampai mati tanpa

diberi inang, hanya diberi pakan larutan madu. Imago Snellenius sp. yang muncul dari

inang larva instar 1 relatif dapat hidup lebih lama dibandingkan dengan imago yang

muncul dari instar 2 dan 3. Pemberian larutan madu 10% juga mempengaruhi lama

hidup parasitoid, parasitoid dapat hidup lebih lama apabila diberi madu. Prabowo

(1996 dalam Hidayatullah, 2000) melaporkan rata-rata stadia imago berlangsung

selama 4-6 hari. DeBach (1973) mengemukakan bahwa pemberian madu atau nektar

pada imago parasitoid akan mempengaruhi lama hidup dan keperidian parasitoid

tersebut. Karena pada madu atau nektar mengandung protein dan asam amino yang

dibutuhkan untuk pertumbuhan parasitoid. Rerata lama hidup imago Snellenius sp.

yang muncul dari inang S. litura dengan instar berbeda dapat dilihat pada (Tabel 3).

Tabel 3. Rerata lama hidup imago Snellenius sp. yang muncul dari inang S. litura
dengan instar berbeda

Instar Larva Lama Hidup (hari) ± SE
1 13,00 ± 1,34 b

2 6,50 ± 0,58 a

3 3,10 ± 0,78 a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama menunjukan
berbeda nyata dengan taraf kesalahan 5% pada uji BNT

Parasitoid dapat hidup dan berkembang dengan baik di dalam tubuh larva S.

litura instar 1 diduga karena persaingan dalam memperoleh nutrisi sangat sedikit,

sehingga imago yang muncul lebih sehat dan dapat hidup lebih lama. Dari hasil
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pengamatan lama hidup imago yang muncul dari pupa pada S. litura dengan instar

berbeda, terlihat bahwa larva S. litura instar 1 merupakan inang yang cocok untuk

perbanyakan parasitoid Snellenius sp.. Imago parasitoid dapat hidup lebih lama

sehingga peluang parasitoid untuk memarasit larva S. litura lebih banyak. Ratna

(2008) mengemukakan superparasitasi S. manilae terendah dijumpai pada larva S.

litura instar 1. Kurniawati (1998) menambahkan bahwa imago Snellenius sp.

meletakkan jumlah telur terendah pada larva S. litura instar 1.

Kisaran Lama Stadia Telur-larva, Pupa, dan Imago Snellenius sp. pada
Berbagai Instar Larva S. litura

Pengamatan terhadap lama stadia telur dan larva tidak dapat dilakukan karena

kendala pada perbanyakan parasitoid. Oleh karena itu hanya diperoleh kisaran lama

stadia telur-larva dengan cara menghitung mulai dari hari pertama setelah infestasi

parasitoid sampai kemunculan larva instar akhir Snellenius sp. pada bagian ujung

posterior inang. Stadia telur-larva Snellenius sp. pada larva S. litura instar 1, 2 dan 3

berkisar antara 8-11 hari. Stadia pupa yang paling singkat adalah pupa dari inang

larva S. litura instar 1 (4-6 hari). Stadia pupa yang paling lama adalah pupa dari inang

larva S. litura instar 2 (5-7 hari). Pada penelitian ini lama stadia pupa lebih lama dari

pada yang dilaporkan oleh Prabowo (1996 dalam Hidayatullah, 2000) yaitu sekitar 3-

4 hari.

Pemaparan Snellenius sp. pada larva S. litura instar 1 berpengaruh nyata terhadap

lama hidupnya. Pada imago parasitoid yang dipaparkan lama hidupnya yaitu 8 hari,

sedangkan parasitoid yang tidak dipaparkan dapat hidup sampai 20 hari, namun

pemaparan pada larva S. litura instar 2 dan 3 tidak berpengaruh nyata terhadap lama

hidupnya. Pada penelitian ini lama hidup imago lebih lama dari pada yang dilaporkan

oleh Prabowo, (1996 dalam Kurniawati 1998) yang menyatakan bahwa rata-rata

stadia imago berlangsung selama 4-6 hari.
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Tabel 4. Kisaran lama stadia telur-larva, pupa, dan imago Snellenius sp. yang diberi
inang dan tanpa diberi inang S. litura instar 1, 2, dan 3.

Snellenius sp.

Instar larva S. litura (hari)

1 2 3
Telur-larva 8-10 8-10 9-11

Pupa 4-6 5-7 5-6

Imago (diberi inang)* 4-8 a 1) 4-7 a 2) 4-10 a 3)

Imago (tanpa diberi inang)* 3-20 b 4-10 a 2-6 a

Keterangan: *) di analisis menggunakan uji t, angka yang diikuti huruf yang sama pada
kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf kesalahan 5%,
1). p = 0,0005; 2). p = 0,0887; 3). p = 0,1407.

Lama hidup imago yang diberi inang lebih singkat diduga karena mengeluarkan

energi yang cukup banyak pada saat melakukan oviposisi, sedangkan pada imago

tanpa diberi inang dapat hidup lebih lama karena tidak mengeluarkan energi dan

energi tersebut dimanfaatkan untuk bertahan hidup lebih lama.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Parasitasi Snellenius sp. terbanyak adalah pada larva S. litura instar 1, dan

larva S. litura instar 4 tidak terparasit.

2. Perbedaan instar inang tidak mempengaruhi jumlah pupa parasitoid yang

berhasil menjadi imago.

3. Telur Snellenius sp. berbentuk oval memanjang, berwarna putih transparan,

larva berwarna putih transparan, tubuhnya terdiri dari 13 ruas, stadia telur-

larva berlangsung selama 8 - 11 hari, dan pupa berbentuk lonjong berwarna

coklat muda, stadia pupa berlangsung selama 4 - 7 hari. Imago berwarna

hitam, bagian pangkal abdomen berwarna kuning kecoklatan, stadia imago

berlangsung selama 2 - 20 hari.

4. Imago Snellenius sp. apabila tanpa diberi inang bisa bertahan hidup sampai

20 hari, yaitu yang diperoleh pada perlakuan dengan larva S. litura instar 1.

Imago Snellenius sp. yang diberi inang hanya mampu bertahan hidup sampai

8 hari.

Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk membedakan imago parasitoid

jantan dan betina secara pasti agar didapatkan hasil parasitasi yang lebih

akurat.

2. Perlu dilakukan perbanyakan S. litura secara terus menerus dan dalam jumlah

yang banyak, sehingga inang yang sesuai selalu tersedia saat munculnya

imago parasitoid.
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Tabel Lampiran 1. Rerata jumlah larva S. litura instar 1, 2, 3, dan 4 terparasit
oleh Snellenius sp.

Ulangan Instar 1 Instar 2 Instar 3 Instar 4
1 8 2 0 0
2 6 0 1 0
3 6 0 0 0
4 0 0 0 0
5 0 1 1 0
6 6 0 0 0
7 8 6 0 0
8 0 3 0 0
9 0 7 0 0
10 0 0 7 0

Rata-rata 3,4 1,9 0,9 0,0

Tabel Lampiran 2. Sidik ragam jumlah larva S. litura instar 1, 2, 3, dan 4
terparasit oleh Snellenius sp.

SK JK db KT F hit F tab 5%

Perlakuan 23,11 3 7,70 3,36060 2,86627

Galat 82,52 36 2,29

Total 105,63 39

Tabel Lampiran 3. Jumlah pupa Snellenius sp. dari larva S. litura instar 1, 2, dan
3. yang berhasil menjadi imago

Ulangan Instar 1 Instar 2 Instar 3

1 6 2 0

2 5 0 1

3 6 0 0

4 0 0 0

5 0 1 1

6 5 0 0

7 8 5 0

8 0 1 0

9 0 7 0

10 0 0 6

Rata-rata 3,0 1,6 0,8
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Tabel Lampiran 4. Sidik ragam jumlah pupa Snellenius sp. dari larva S. litura
instar 1, 2, dan 3. yang berhasil menjadi imago

SK JK db KT F hit F tab 5%

Perlakuan 16,97 2 8,49 0,41393 3,35413

Galat 553,48 27 20,50

Total 570,45 29

Tabel Lampiran 5. Lama hidup imago Snellenius sp. yang muncul dari inang S.
litura instar 1, 2, dan 3

Ulangan Instar 1 Instar 2 Instar 3

1 10 10 4

2 19 8 2

3 20 6 3

4 11 5 5

5 9 6 6

6 12 9 6

7 18 6 5

8 11 5 0

9 10 7 0

10 10 0 0

Rata-rata 13 6,2 3,1

Tabel Lampiran 6. Sidik ragam lama hidup imago Snellenius sp. yang muncul
dari inang S. litura instar 1, 2, dan 3

SK JK db KT F hit F tab 5%

Perlakuan 17,86 2 8,93 26,24 3,35413

Galat 9,19 27 0,34

Total 27,04 29
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Tabel Lampiran 7. Lama hidup imago Snellenius sp. yang dipaparkan pada larva
S. litura instar 1, 2, 3, dan 4

Ulangan Instar 1 Instar 2 Instar 3 Instar 4

1 6 5 5 9

2 6 7 6 6

3 6 5 4 6

4 5 5 4 5

5 8 4 4 6

6 7 5 4 8

7 7 5 4 7

8 4 6 5 7

9 6 6 5 7

10 4 5 10 6

Rata-rata 5,9 5,3 5,1 6,7

Tabel Lampiran 8. Stadia pupa Snellenius sp. pada larva S. litura instar 1, 2, dan 3

Ulangan Instar 1 Instar 2 Instar 3

1 5 5 6

2 5 7 6

3 6 6 5

4 5 6 6

5 6 6 5

6 4 5 6

7 5 7 5

8 5 5 0

9 6 5 0

10 5 7 0

rata-rata 5,2 5,9 3,9


